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Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-'Alaq 1-5)
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Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, menadahRan doa
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ABSTRAK

Rudi rahmat, 2017 : Kehidupan Sosial Pedagang Asongan Dalam Karya
Seni Lukis Realis Kontemporer.

Karya akhir ini bertujuan untuk memvisualisasikan kehidupan sosial
pedagang asongan ke dalam seni lukis dengan gaya realis kontemporer. Para
pedagang asongan ini pun beragam dari bocah, remaja, orang dewasa, laki-laki
maupun perempuan. Hampir disetiap sudut jalan, terotoar, dan bus kota, ditemui
pedagang asongan yang berjualan dengan berbagai macam jenis barang dagangan
seperti rokok, permen, air mineral, dan lain-lain.

Metode penciptaan karya akhir ini menggunakan lima tahap yaitu tahap
persiapan, tahap elaborasi, tahap sintesis, dan tahap realisasi konsep dimulai
pembuatan sketsa, memindahkan sketsa, persiapan alat dan bahan, proses
berkarya dan finishing. Tahap terakhir adalah penyelesaian hingga pameran.

Sepuluh karya diangkat adalah memvisualisasikan kehidupan sosial
pedagang asongan dalam karya seni lukis realis kontemporer seperti perjuangan
besar yang dilakukan pedagang asongan untuk bisa melanjutkan hidup di bawah
tekanan ekonomi yang melanda mereka seperti mereka berjualan di terminal,
dalam bus dan bahkan disetiap persimpangan jalan.

Kata Kunci : Kehidupan sosial pedagang asongan, realis komtemporer.
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kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terimakasih dengan tulus kepada:
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Ariusmedi, M.Sn. Sekretaris Jurusan Seni Rupa yang telah memberikan
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bimbingan kepada penulis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Negara Indonesia termasuk negara yang masih berkembang. Banyak
hal yang harus dikenali di antaranya peningkatan mutu pendidikan,
penyerapan tenaga kerja. Beberapa masalah yang muncul seperti,
perkembangan kota yang semakin pesat tidak diikuti dengan pertambahan
lapangan kerja yang memadai, menjadikan masyarakat yang tidak
mendapatkan tempat pada sektor formal akan beralih ke sektor informal yang
tidak menuntut banyak keahlian dan pendidikan yang memadai. Sektor
informal yang paling banyak diminati oleh masyarakat Indonesia pada
umumnya adalah pedagang dan khususnya pedagang asongan.

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sekarang berimbas sulitnya
mencari nafkah dan kemiskinan semakin meningkat, serta lapangan pekerjaan
menjadi sulit dan pengangguran merajalela, membuat masyarakat harus
berfikir bagaimana mempertahankan hidup. Dengan modal yang terbatas dan
kemampuan skill yang masih terbilang minim, menjadikan banyak orang
memilih profesi sebagai pedagang asongan.

Kehadiran pedagang asongan tentunya membawa pengaruh bagi
kehidupan masyarakat di Indonesia. Pengaruh tersebut meliputi dua sisi yaitu
pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh positif dan negatif pedagang
asongan tersebut terdapat dalam berbagai bidang kehidupan seperti kehidupan
ekonomi, sosial dan budaya. Adapun contoh pengaruh positif dari keberadaan

pedagang asongan adalah dengan adanya pedagang asongan menjadikan



stimulan muncul dan berkembangnya usaha-usaha mikro dengan menjadi
penyedia barang-barang dagangan yang dijajakan kepada konsumen. Peluang
ini dimanfaatkan oleh kalangan industri menengah. Produsen minuman, koran
atau rokok, mulai banyak yang memanfaatkan pedagang asongan sebagai
tenaga pemasar yang dapat secara langsung menyentuh konsumen. Pedagang
asongan biasanya dapat ditemukan di pinggir-pinggir jalan, jembatan, terminal
bus, angkutan umum, bus kota, kereta, kampus, instansi pemerintah dan
swasta dengan beragam bentuk. Banyak ditemui pedagang asongan yang
berjualan dengan berbagai macam jenis barang dari rokok, permen, air
mineral, makanan dan sebagainya.

Nampak negatif dari pedagang asongan, seperti yang dimuat
minangkabaunews.com: “PADANG - Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Padang menertibkan pedagang asongan yang berjualan di kawasan rumah
sakit M. Djamil Padang, Kamis (10/3). Penertiban itu berdasarakan laporan
dari pihak rumah sakit M. Djamil Padang kepada Petugas Satpol PP, menurut
mereka para pedagang tersebut telah meresahkan dan membuat kenyamanan
rumah Sakit terganggu”.

Karena adanya larangan tersebut maka secara otomatis para pedagang
tidak mendapatkan penghasilan dari usaha berjualan. Kalaupun di antara
mereka ada yang nekad jualan, namun usaha itu selalu gagal lantaran petugas
keamanan selalu mengusirnya dengan paksa. Aturan itu dianggap tidak
berpihak pada masyarakat kecil, dalam hal ini para pedagang. Padahal, hak

atas pekerjaan dan penghidupan yang sejahtera bagi rakyat adalah tanggung



jawab Negara. Sementara pemerintah belum mampu menyediakan lapangan
pekerjaan bagi rakyatnya.

Pedagang asongan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari potret
kehidupan masyarakat Indonesia. Di negara kita tercinta ini, di pinggir-pinggir
jalan, jembatan, terminal bis, angkutan umum, bis kota, kereta, tak sulit untuk
menemukan pedagang asongan dengan beragam barang dagangannya, Para
pedagang asongan ini pun beragam dari bocah, remaja, orang dewasa, laki-laki
maupun perempuan. Pakaian yang kumal dan lusuh serta mengenakan atribut
topi atau penutup kepala ala kadarnya merupakan cara pedagang asongan
menampilkan diri dihadapan khalayak ramai dengan mengemban serta
menjinjing barang dagangannya yang siap dijajakan kepada para pembeli.
Mereka berlari kesana kemari menghampiri setiap calon pembeli dengan
penuh harapan. Tidak jarang juga dari mereka memasang tampang lesu dan
lelah sebagai daya tarik tambahan untuk menarik rasa iba calon pembeli.
Fenomena maraknya keberadaan pedagang asongan di Indonesia serta
aktivitas kehidupannya dan karakter visual yang dimiliki pedagang asongan
ternyata mampu menarik perhatian penulis untuk dijadikan tema dalam Karya
Akhir.

Melalui karya ini, penulis mengambarkan kehidupan sosial pedagang
asongan dalam mencari nafkah, dengan menonjolkan karakter-karakter visual
yang khas dari pedagang asongan.

Penulis ingin mengangkat tema tentang pedagang asongan ke dalam

karya seni lukis realis kontemporer terutama dari segi aktivitas kesehariannya



dalam usaha mencari nafkah serta kebiasaan mereka yang menghabiskan
sebagian besar waktunya di jalanan.
. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas maka ide
penciptaan yang penulis sampaikan adalah bagaimana memvisualisasikan
kehidupan sosial pedagang asongan dalam karya seni lukis realis kontemporer
?

. Orsinalitas

Berdasarkan dari latar belakang, penulis memvisualisasikan idenya ke
dalam bentuk karya lukis realis kontemporer, dan rancangan ide serta karya ini
merupakan orisinalitas dari penulis dan tidak ada unsur penjiplakan dari ide
serta karya manapun.

Proses pembuatan karya ini penulis mengacu pada seorang seniman
lukis di Indonesia Chusin Setiadikara. la lahir pada tahun 1949 di Bandung
Jawa Barat yang pernah menyelenggarakan Pameran Tunggal pertamanya di
Tahun 2011, dengan diberi judul ‘Chusin’s Realistic Painting, A Thesis’.
Pameran ini seperti seakan memberikan suatu tema pembahasan berskala
besar yang berhubungan dengan Chusin dan gaya realis lukisan yang menjadi
ciri khas dirinya.

Chusin Setiadikara terkenal dengan gaya lukisan realisnya dan
pendekatan fotografis, yang artinya setiap model lukisan yang dibuatnya
pertama kali dihasilkan melalui media foto dan baru dituangkan ke atas kanvas

dengan menggunakan media Charcoal serta Cat Minyak, hasilnya adalah suatu



ciri khas Chusin dimana dalam beberapa lukisannya terasa seperti sebuah
kolase.

Persamaan yang terletak pada karya penulis dengan karya Chusin
sama-sama melukis objek manusia dengan gaya realis kontemporer dan
menggambarkan masyarakat sektor informal. Perbedaan karya penulis dengan
seniman Chusin terletak pada ide, dan konsep penggarapan karya dan ia
menggabungkan drawing charcoalnya dengan lukisan cat minyak, beberapa
objek terkadang dijadikan satu seperti membawa pesan terselubung akan arti
yang ingin di sampaikan. Berikut salah satu karya realis oleh Chusin

Setiadikara yang berjudul penjual ikan

Gambar 1

Penjual lkan (2004)
(Sumber: http://archive.ivaa-online.org)

Karya Chusin di atas, penulis terinspirasi dari metode sintesa yang
dilakukan seniman. Metode ini merupakan cara untuk menggabungkan
beberapa objek gambar menjadi satu kesatuan dalam karya, yang terpenting
adalah keseluruhan objek mampu membentuk dalam satu tema. Pada karya di

atas terlihat beberapa figur dalam posisi yang bervariasi. Dalam hal ini,


http://archive.ivaa-online.org/

Chusin  memainkan komposisi penempatan objek gambar. Objek-objek
gambar disusun sedemikian rupa dengan memperhatikan prinsip-prinsip
visual, sehingga menghasilkan sebuah komposisi tampilan karya yang
menarik.
D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan dari pembuatan karya akhir ini adalah untuk
memvisualisasikan kehidupan sosial pedagang asongan dengan
menggunakan media cat akrilik da cat minyak di atas kanvas kedalam
karya seni lukis realis kontemporer, serta meningkatkan wawasan,
pengetahuan dan kemampuan penulis dalam berkarya seni khususnya gaya
lukis realis kontemporer.
2. Manfaat
a. Menambah wawasan, pengetahuan, tentang kehidupan sosial pedagang
asongan  dan keterampilan penulis tentang corak lukis realis
kontemporer.
b. Menambah wawasan kepada masyarakat penikmat seni serta
memberikan motivasi kepada pelaku seni lainnya tentang kehidupan

sosial pedagang asongan.

C. Dapat menjadi bahan rujukan dan perkembangan dunia seni rupa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Seorang seniman merasakan kegelisahan dari fenomena-fenomena
yang dilalui dalam kehidupan ini. Bagi seorang pelukis, kegelisahan-
kegelisahan terhadap fenomena di dalam kehidupan ini dapat diekspresikan
pada salah satu media umum seperti kanvas. Penulis berupaya menjadikan
media lukis sebagai wadah untuk menyampaikan informasi tentang fenomena-
fenomena sosial yang terjadi di dalam kehidupan ini. Penulis berupaya
menampilkan bentuk-bentuk yang mudah dipahami agar makna yang
terkandung dapat disampaikan dan tidak terabaikan.

Penulis menginformasikan beberapa kehidupan sosial pedagang
asongan, bahwa pedagang asongan tersebut dapat dijadikan sebagai informasi
masalah sosial, khususnya pedagang asongan. Karena Makna yang tersirat dari
keseluruhan karya adalah tentang kehidupan pedagang asongan yang
melelahkan dan butuh perjuangan yang besar untuk tetap bisa melanjutkan
hidup di bawah tekanan ekonomi yang melanda para pengasong ini.

Karya lukis yang ditampilkan dalam karya akhir ini dibuat dengan
gaya realis kontemporer, penulis berharap mampu meningkatkan wawasan,
pengetahuan dan kemampuan penulis dalam berkarya seni khususnya gaya

lukis realis kontemporer.
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B. Saran

Sesuai dengan hasil pengamatan dan kesimpulan maka saran-saran
ditujukan kepada beberapa pihak, agar lebih cermat menyikapi persoalan
disekitar dengan baik, dan saran untuk perpustakaan jurusan Seni Rupa FBS
UNP agar lebih melengkapi buku-buku sebagai sumber rujukan. Menambah
wawasan, pengetahuan, tentang kehidupan sosial pedagang asongan..

Bagi seniman diharapkan mampu memahami setiap proses yang
dilakukan dalam berkarya seni, baik secara teknis maupun teoritis. Selain itu
dengan karya ini diharapkan mampu memberikan sajian estetis tentang
kehidupan  sosial pedagang asongan dalam karya seni lukis kepada
masyarakat dan publik seni rupa. Penulis berharap karya seni lukis yang telah
dibuat dapat bermanfaat untuk masyarakat luas, terutama bagi para
mahasiswa, seniman, maupun orang yang menekuni bidang seni khususnya
seni lukis.

Pihak selanjutnya kepada para mahasiswa agar mahasiswa lebih peka
terhadap beberapa permasalahan yang ada di lingkungan sekitarnya.
Diperlukan kreativitas pada diri mahassiwa dalam menciptakan karya tersebut
serta gagasan dan konsep yang matang agar karya tersebut dapat

divisualisasikan dengan baik.
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